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ABSTRAK 

 

Komitmen Muhammadiyah terhadap konservasi lingkungan melalui 
berbagai produk pemikiran keagamaan tampak berhadapan dengan keputusan 

organisasi terkait penerimaan konsesi tambang dari pemerintah. Situasi ini 
menimbulkan pertanyaan mengenai bagaimana Muhammadiyah mengonstruksi 

dan memaknai isu ekologi dalam kerangka penafsiran keagamaannya. Sebagai 
representasi ijtihad institusional, dokumen-dokumen resmi Muhammadiyah 

memuat formulasi pemahaman terhadap ayat-ayat al-Qur'an yang berkaitan dengan 
lingkungan dan menjadi dasar pembentukan wacana ekologinya. Oleh karena itu, 

penelitian ini membedah basis paradigma tafsir ekologi Muhammadiyah yang 
termanifestasi dalam dokumen-dokumen resmi tersebut. Penelitian ini berfokus 

pada rumusan maslalah berikut: 1) Bagaimana metodologi tafsir muhammadiyah 
mengenai ekologi, 2) Bagaimana basis paradigma tafsir ekologi Muhammadiyah, 

dan 3) Bagaimana Rekonstruksi Tafsir Ekologi Muhammadiyah dalam merespon 
isu Lingkungan. 

Penelitian ini menggunakan prosedur library research yang 
menggunakan tafsir at-Tanwir, Fikih Air, dan Fikih Kebencanaan sebagai data 

primer. Data tersebut dikaji menggunakan kerangka teori Archeology of Knowledge 
yang ditawarkan oleh Michel Foucault. Teori ini mengemukakan bahwa tafsir 

diproduksi atas adanya discontinuity (ketidaksinambungan) pemahaman dengan 
produk masa lalu. Dengan demikian, tafsir ekologi Muhammadiyah diproduksi 

dengan memiliki formasi wacana tersendiri atas pembacaan akan kondisi kekinian. 
Tafsir ekologi Muhammadiyah muncul sebagai penanda bahwa terdapat 

diskontinuitas epistemologis yang fundamental dari tafsir klasik.  

Dari penelitian ini diketahui bahwa tafsir ekologi Muhammadiyah ditulis 

dengan metode tahlili cum maudhu’i, bercorak adabi ijtima’i, dan ditulis secara 
jam’i. Adapun formasi wacana tafsir ekologi Muhammadiyah terbentuk atas adanya 

krisis air dan potensi bencana yang ada di Indonesia. Tafsir ini memproduksi basis 
paradigma baru berupa objek wacana tafsir masa kini, modalitas penyampaian tafsir 

yang berbeda, konsep-konsep penafsiran baru, dan strategi penafsiran yang khas 
sesuai dengan teori arkeologi pengetahuan. Lebih lanjut lagi, penelitian ini 

bagaimana rekonstruksi tafsir ekologi Muhammadiyah atas problem lingkungan. 
Hasilnya yakni bahwa tafsir ini mengarahkan pada: 1) Menjaga keseimbangan 

antara pembangunan dan konservasi lingkungan, 2) Pemanfaatan IPTEK dan 
peralihan energi terbarukan, 3) Berhati-hati atas pengelolaan alam secara ramah 

lingkungan.  

 

Kata Kunci: Tafsir Ekologi, Muhammadiyah, Archeology of Knowledge 
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“All we have to do is to wake up and change” 

(Greta Thunberg) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Bencana ekologis dewasa ini telah menjadi tantangan global yang kompleks. 

Isu ini bahkan telah berada dalam tahap serius yang mengancam eksistensi planet 

bumi dan kehidupan penghuninya.1 Adanya pemanasan global, kerusakan 

biodiversitas, polusi air dan udara, punahnya keanekaragaman hayati, dan berbagai 

degradasi kualitas lingkungan lainnya adalah dampak adanya gangguan 

keseimbangan antara lingkungan dengan aktivitas manusia.2 Dampak paling nyata 

adanya krisis iklim yakni es di kutub mulai mencair dan bumi semakin panas.3 

Lebih dari itu, fenomena ini tidak hanya berdampak pada aspek ekologis, tetapi juga 

menimbulkan konsekuensi sosial, ekonomi, kesehatan, dan spiritual. Satu-satunya 

cara menanggulangi problematika tersebut hanyalah dengan mengubah cara 

pandang dan perilaku manusia terhadap lingkungan secara fundamental dan 

radikal.4 Hal ini menjadikan isu lingkungan sebagai persoalan multidimensi5  yang 

 
1 Muhjidin Mawardi and Gatot Supangkat Samidjo, Teologi Lingkungan: Etika Pengelolaan 

Lingkungan Perspektif Islam (Yogyakarta: UMY Press, 2021), p. 1. 
2 Ibid. 
3 Ramli Utina, “Pemanasan Global: Dampak dan Upaya Meminimalisasinya”, ARTIKEL, vol. 

1, no. 324 (2015), https://repository.ung.ac.id/karyailmiah/show/324/pemanasan-global-dampak-
dan-upaya-meminimalisasinya.html, accessed 14 Aug 2025. 

4 Mawardi and Gatot Supangkat Samidjo, Teologi Lingkungan: Etika Pengelolaan 

Lingkungan Perspektif Islam, p. x. 
5 Ach. Syaiful Islam, Suhermanto Ja`far, and Ahmad Sunwari Long, “Islam and Eco-

Theology : Perspectives and Strategies of Muhammadiyah in Addressing the Environmental Crisis”, 

FIKRI: Jurnal Kajian Agama Sosial Dan Budaya, vol. 9 (2024), pp. 170–81. 



2 
 

 

 

memerlukan pendekatan holistik dan respons multi-sektor, termasuk dari institusi 

keagamaan. 

Agama, dalam hal ini, sebenarnya memiliki peran strategis untuk membangun 

kesadaran ekologis berlandaskan nilai-nilai etis-teologis ajaran keagamaan. Islam 

sendiri merupakan agama yang memandang bahwa lingkungan adalah bagian tidak 

terpisahkan dari keimanan kepada Tuhan.6 Mengenal, memahami, dan memelihara 

alam adalah konsekuensi nyata dari keimanan seseorang kepada Sang Pencipta 

alam. Dalam al-Qur’an, penyebutan term ekologi diarahkan pada upaya pengenalan 

dan konservasi lingkungan, antara lain Menjaga kebersihan lingkungan (Al-

Baqarah: 22), Menjaga keseimbangan alam (Al-Mulk: 3), Reboisasi (Al-An’am: 

99), Mengelola lahan mati (Yasin: 33), dan Memelihara dan melindungi hewan 

(Hud: 11).7 Lebih jauh lagi, konsep Islam sebagai agama rahmatan lil ‘alamin 

memiliki konsekuensi logis dalam menebarkan kebaikan tidak hanya kepada 

sesama manusia, namun juga kepada alam semesta. 

Muhammadiyah sebagai organisasi Islam modernis cum reformis8 yang 

secara aktif menyebarkan paham Islam berkemajuan selalu responsif dalam 

menanggapi isu-isu yang sedang berkembang. Hal tersebut tidak lepas dari adanya 

semangat tajdid, yakni pemurnian (purifikasi) dan pengembangan (dinamisasi)9 

 
6 Mawardi and Gatot Supangkat Samidjo, Teologi Lingkungan: Etika Pengelolaan 

Lingkungan Perspektif Islam, pp. 4–5. 
7 Eko Zulfikar, “Wawasan Al-Qur’an Tentang Ekologi: Kajian Tematik Ayat-ayat Konservasi 

Lingkungan”, QOF, vol. 2, no. 2 (2018), pp. 113–32. 
8 Haedar Nashir, “Muhammadiyah: Gerakan Modernisme Islam”, Jurnal Universitas 

Yogyakarta, Tajdida, vol. 14 (2016). 
9 Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Berita Resmi Muhammadiyah: Tanfidz Keputusan 

Muktamar Satu Abad Muhammadiyah (Yogyakarta: Surya Sarana Grafika, 2010), p. 23. 
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dalam Muhammadiyah. Misalnya dalam rangka mencegah penyebaran Covid-19, 

Muhammadiyah secara responsif menyerukan untuk menghentikan segala aktivitas 

di luar rumah bahkan menghimbau untuk beribadah di rumah masing-masing.10 

Dalam mengatasi isu ekologi, Muhammadiyah membentuk Majelis Lingkungan 

Hidup yang bertugas untuk menggerakkan konservasi lingkungan di kalangan Umat 

Islam. Majelis ini pada saat ini berfokus pada lima gerakan, yakni: 1) Hutan 

Berkemajuan, 2) Adiwiyata Berkemajuan, 3) Green Deen, 4) Green Hajj, dan 5) 

Kader Lingkungan.11 Hal ini merupakan salah satu bentuk dinamisasi 

Muhammadiyah dalam merespon isu kontemporer. 

Dalam merespon sebuah isu, Muhammadiyah memiliki mekanisme ekstraksi 

pemahaman agama sendiri, yakni melalui manhaj tarjih oleh Majelis Tarjih dan 

Tajdid.12 Sebagai otoritas penentu kebijakan keagamaan Muhammadiyah, Majelis 

Tarjih dan Tajdid mengedepankan integrasi teks keagamaan (bayani), pengetahuan 

ilmiah (burhani), dan kebijaksanaan kolektif (irfani)13 dalam menghasilkan 

putusan-putusannya. Majelis yang didirikan pada kongres Muhammadiyah XVI 

tahun 1927 ini memainkan peran inti dalam memberikan religious practical 

guidance melalui metode ijtihad kolektif.14  

 
10 Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Edaran Pimpinan Pusat Muhammadiyah Nomor 

02/Edr/I.0/E/2020 Tentang Tuntunan Ibadah Dalam Kondisi Darurat Covid-19 (Pimpinan Pusat 

Muhammadiyah, 2020). 
11 “MLH PP Muhammadiyah Rilis Lima Program Lingkungan”, Republika Online (21 Mar 

2025), https://republika.co.id/share/sth07i483, accessed 14 Aug 2025. 
12 Asjmuni Abdurrahman, Manhaj Tarjih Muhammadiyah: Metodologi dan Aplikasi 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), p. iv. 
13 M. Abdul Fattah Santoso, “Perkembangan Pemurnian Islam dan Manhaj (Metodologi 

Ijtihad) Muhammadiyah”, in Perspektif Manhaj Muhammadiyah: Aktualisasi Islam Berkemajuan 
dalam Kehidupan Kontemporer (Jakarta Selatan: Al-Wasat Publishing House, 2018), pp. 120–1. 

14 Abdurrahman, Manhaj Tarjih Muhammadiyah: Metodologi dan Aplikasi, p. viii. 
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Majelis Tarjih dan Tajdid yang merupakan representasi ijtihad institusional 

selalu merumuskan wacana atas isu-isu kekinian.15 Tentunya perumusan tersebut 

tidak luput dari adanya interpretasi atas teks al-Qur’an sebagai landasan etis 

paradigma isu tersebut. Dengan tetap menjadikan pendapat madzhab sebagai telaah 

pustaka16 dalam merumuskan pandangan keagamaan, majelis ini berupaya untuk 

senantiasa membentuk lokus gerakan seperti pendidikan, kemanusiaan, toleransi, 

kebangsaan, hingga isu lingkungan.  

Adapun isu lingkungan kontemporer yang dihadapi oleh Muhammadiyah 

adalah terkait pemberian konsesi tambang oleh pemerintah Indonesia. Di satu sisi, 

pengelolaan tambang tersebut akan tetap dilakukan meskipun Muhammadiyah 

tidak menerima penawaran tersebut. Di sisi lain, aktivitas tambang menyebabkan 

kerusakan alam yang signifikan dan membahayakan keberlangsungan hidup bumi 

di masa depan.17 Terlebih lagi, perusakan sumber daya lingkungan bertentangan 

dengan semangat rahmatan lil ‘alamin yang selama ini digaungkan dan bertolak 

belakang dengan keputusan Muktamar ke-44 dan Muktamar ke-48 yang mengajak 

masyarakat untuk turut menjaga bumi.18 Muhammadiyah pada akhirnya 

memutuskan untuk menerima konsesi tambang tersebut19 dengan mewacanakan 

 
15 Santoso, “Perkembangan Pemurnian Islam dan Manhaj (Metodologi Ijtihad) 

Muhammadiyah”, p. 118. 
16 Abdurrahman, Manhaj Tarjih Muhammadiyah: Metodologi dan Aplikasi, pp. 14–8. 
17 Riza Cadizza and Riza Chatias Pratama, “Dampak Pertambangan Ilegal Terhadap 

Kerusakan Lingkungan di Indonesia”, Unmuha Law Journal, vol. 1, no. 2 (2024), pp. 83–90. 
18 “Kader Hijau Muhammadiyah Desak Konsesi Tambang dari Pemerintah Ditolak: Banyak 

yang Tak Kompeten untuk Maksimalkan Laba | tempo.co”, Tempo (16 Jun 2024), 
https://www.tempo.co/ekonomi/kader-hijau-muhammadiyah-desak-konsesi-tambang-dari-

pemerintah-ditolak-banyak-yang-tak-kompeten-untuk-maksimalkan-laba-48805, accessed 15 Jul 

2025. 
19 Redaksi, Muhammadiyah Resmi Putuskan Terima Izin Tambang dari Jokowi, 

https://www.cnnindonesia.com/nasional/20240728123120-20-1126374/muhammadiyah-resmi-

putuskan-terima-izin-tambang-dari-jokowi, accessed 15 Jul 2025, diakses pada 15 Juli 2025. 
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pengelolaan tambang yang ramah lingkungan dengan mengedepankan 

kesejahteraan sosial, pemberdayaan masyarakat, membangun ekosistem yang 

ramah lingkungan, riset dan laboratorium pendidikan, serta pembinaan jamaah dan 

dakwah jamaah.20 Hal ini dapat memunculkan perspektif baru apakah pengelolaan 

tambang bisa berjalan secara beriringan dengan konservasi lingkungan. Hal ini juga 

menimbulkan pertanyaan besar mengenai bagaimana sebenarnya paradigma 

Muhammadiyah mengenai isu ekologi. 

Muhammadiyah, melaui Majelis Tarjih dan Tajdid telah menerbitkan 

beberapa karya mengenai konservasi lingkungan. Hal ini menjadi tanda bahwa 

Muhammadiyah tetap memiliki keberpihakan terhadap lingkungan, meskipun 

hendak mengelola tambang. Produk ijtihad tersebut antara lain: Fikih Air21 dan 

Fikih Kebencanaan22 yang telah menjadi produk resmi Muhammadiyah, serta Fikih 

Agraria23 sebagai wacana yang belum ditanfidzkan. Secara parsial pembahasan 

terkait lingkungan juga dibahas dalam Tafsir at-Tanwir. Selain itu, melalui 

kolaborasi dengan Majelis Lingkungan Hidup, penerbitan buku Teologi 

 
20 Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Risalah Pleno Pimpinan Pusat Muhammadiyah Tentang 

Pengelolaan Tambang Yang Ramah Lingkungan Dan Kesejahteraan Masyarakat (Pimpinan Pusat 

Muhammadiyah, 2024). 
21 Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Fikih Air (Yogyakarta: Suara 

Muhammadiyah, 2016). 
22 Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Fikih Kebencanaan: 

Keputusan Musyawarah Nasional Tarjih Ke-29 (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2016). 
23 Redaksi, Majelis Tarjih Susun Fikih Agraria - Suara Muhammadiyah (20 Dec 2019), 

https://web.suaramuhammadiyah.id/2019/12/20/majelis-tarjih-susun-fikih-agraria/, accessed 16 Jul 

2025. 
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Lingkungan24 dan Fikih Transisi Energi Berkeadilan25 menjadi pelengkap 

pandangan Muhammadiyah mengenai konservasi ekologi.  

Sebagai informasi, berbagai ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan 

lingkungan dibahas di Tafsir At-Tanwir, Fikih Air, dan Fikih Kebencanaan yang 

menjadi objek material penelitian ini. Sebagian kecil di antaranya yakni Al-Baqarah 

ayat 30 yang menjelaskan bahwa manusia memiliki wewenang dalam mengelola 

kehidupan di bumi.26 Adapun asal mula segala kehidupan yang ada di bumi ini 

adalah air (Al-Anbiya’: 30).27 Lebih lanjut lagi, air dan seluruh sumber daya alam 

yang ada jika dirusak terus menerus tanpa ada konservasi, maka akan menyebabkan 

terjadinya banjir dan berbagai bencana alam lainnya (Al-Hijr: 90-91 dan Al-

Ankabut: 14).28 Paragraf ini hanya mengeksplorasi sebagian kecil ayat-ayat al-

Qur’an yang ditafsirkan oleh tiga objek material penelitian ini. Jika diteliti lebih 

lanjut, tulisan ini dapat memunculkan narasi tafsir ekologi yang terintegerasi antara 

Tafsir At-Tanwir, Fikih Air, dan Fikih Kebencanaan oleh Muhammadiyah. 

Penelitian ini mencoba mengelaborasi secara kritis bagaimana wacana dan 

bentuk tafsir ekologi Muhammadiyah oleh Majelis Tarjih dan Tajdid dalam bingkai 

arkeologi pengetahuan. Secara spesifik, penelitian ini hendak menjawab pertanyaan 

berikut: Bagaimana penafsiran Muhammadiyah atas tema ekologi yang terkandung 

 
24 Mawardi and Gatot Supangkat Samidjo, Teologi Lingkungan: Etika Pengelolaan 

Lingkungan Perspektif Islam. 
25 Tim Penyusun, Fikih Transisi Energi Berkeadilan (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 

2025). 
26 Tim Penyusun, Tafsir At-Tanwir Jilid I (Yogyakarta: Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan 

Pusat Muhammadiyah, 2016), p. hlm. 148. 
27 Muhammadiyah, Fikih Air, p. hlm. 18-19. 
28 Muhammadiyah, Fikih Kebencanaan: Keputusan Musyawarah Nasional Tarjih Ke-29, p. 

hlm. 35-38. 
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pada produk Majelis Tarjih dan Tajdid? Penelitian ini penting untuk dituntaskan 

selain dapat berguna dalam memperkaya diskursus kajian tafsir ekologi, juga akan 

menjawab tantangan zaman perihal bencana ekologis dengan pendekatan teologis 

yang berlandaskan teks keagamaan dan pemikiran kontekstual. Selain itu, kajian ini 

juga menjadi refleksi kolektif peran organisasi keagaaman dalam menjaga 

lingkungan dalam skala nasional dan global. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana Metodologi Tafsir Muhammadiyah tentang Ekologi pada 

dokumen-dokumen Putusan Muhammadiyah? 

2. Bagaimana Basis Paradigma Tafsir Ekologi Muhammadiyah berdasarkan 

teori Archeology of Knowledge? 

3. Bagaimana Rekonstruksi Tafsir Ekologi Muhammadiyah dalam 

merespon isu Lingkungan? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun penelitian ini bertujuan untuk memahami secara tepat gambaran 

besar kerangka epistimologi tafsir ekologi Muhammadiyah ditinjau dari produk-

produk resmi Muhammadiyah melalui perspektif arkeologi pengetahuan. Dengan 

memahami konsistensi metodologi tafsir Muhammadiyah tentang isu lingkungan, 
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penelitian ini dapat menggambarkan poin-poin tafsir ekologis yang diwacanakan 

oleh Muhammadiyah. 

Sementara itu, penelitian ini memiliki kontribusi keilmuan akademik dalam 

bidang Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir dengan melengkapi gap pengetahuan sekaligus  

memperluas diskursus ilmiah, baik dalam hal tafsir kelembagaan maupun tafsir 

lingkungan. Di samping itu, penelitian ini berguna sebagai pengayaan kajian tafsir 

dalam kaitannya terhadap isu-isu kontemporer.  

 

D. Kajian Pustaka 

Pada sub-bab ini, penulis mengkategorikan penelitian-penelitian yang telah 

dilakukan menjadi dua bagian, yakni Tafsir Ekologi dan Tafsir Kelembagaan 

Muhammadiyah. Pembagian tersebut bertujuan untuk memetakan penelitian yang 

memiliki keterkaitan dengan judul penelitian ini sehingga posisi penelitian ini dapat 

terlihat secara jelas. Berikut penjelasannya: 

1. Tafsir Ekologi 

Tulisan ini menemukan beberapa penelitian yang bertemakan Tafsir Ekologi 

berbasis kitab tafsir. Yang pertama adalah tesis berjudul “Tafsir Ekologis: Nilai 

Intrinsik Alam dalam Tafsir Al-Jawahir”.29 Penelitian ini mengelaborasi corak 

ekologi dalam penafsiran Tantawi Jauhari yang mengungkap adanya sejumlah nilai 

intrinsik pada alam semesta. Sementara itu, dalam penelitian “Tafsir Ekologi: 

Telaah atas Penafsiran Yusuf Al-Qaradawi dalam Kitab Ri’ayah Al-Bi’ah Fi 

 
29 Melynia Rosyada, “Tafsir Ekologis: Nilai Intrinsik Alam Dalam Tafsir Al-Jawahir”, 

masters (UIN Sunan Kalijaga, 2025), https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/70256/, accessed 14 Jul 

2025. 
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Syari’ah Al-Islam” dijelaskan bahwa poin penting dalam pengelolaan lingkungan 

yakni 1) protektif dan 2) peremajaan.30 Lebih lanjut lagi, Yusuf Al-Qaradawi dan 

Seyyed Hossein Nassr menekankan hubungan harmonis dengan alam dipengaruhi 

oleh aspek moral, etika, dan sosial oleh manusia.31 Jika melihat penelitian 

komparatif yang lebih jauh, Muwafiqatul Isma memaparkan perbedaan dan 

persamaan penafsiran ekologis Hamka dengan Quraish Shihab yang sama-sama 

berbicara tentang kerusakan alam.32 Studi komparatif ketokohan juga dilakukan 

oleh Ahmad Zainal Abidin dan Fahmi Muhammad yang membandingkan 

pemikiran Mujiyono Abdillah dan Mudhofir Abdullah. Hampir senada, jika 

Mujiyono menjadikan tafsir ekologis sebagai landasan eko-teologi, maka Mudhofir 

menjadikannya sebagai landasan eko-syari’ah.33  

Adapun kajian Tafsir Ekologi berbasis ayat ditemukan pada artikel ilmiah 

yang berjudul “Tafsir Ekologi: Menimbang Hifz Al-Bi’ah sebagai Usul Ash-

Shari’ah dalam Al-Qur’an”. Penelitian ini menghasilkan pandangan bahwa 

konservasi lingkungan menjadi kunci dari pembangunan masyarakat sebagaimana 

kandungan maqashid syari’ah.34 Lebih lanjut lagi, harmonisasi antara lingkungan 

 
30 Alif Jabal Kurdi, “Tafsir Ekologi: Telaah Atas Penafsiran Yusuf al-Qaradawi Dalam Kitab 

Ri’ayah al-Bi’ah fi Syari’ah al-Islam”, skripsi (UIN Sunan Kalijaga, 2019), https://digilib.uin-

suka.ac.id/id/eprint/38417/, accessed 14 Jul 2025. 
31 Muhammad Aziz, “Paradigma Tafsir Ekologi: Studi Perbandingan Antara Yusuf Al-

Qaradawi Dan Seyyed Hossein Nasrwi Dan Seyyed Hossein Nasr”, masters (UIN Sunan Kalijaga, 

2025), https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/71375/, accessed 14 Jul 2025. 
32 Muwafiqatul Isma, “Ayat-Ayat Ekologis Dalam Tafsir Al-Azhar Dan Tafsir Al-Mishbah”, 

skripsi (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008), https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/1331/, 
accessed 14 Jul 2025. 

33 Ahmad Zainal Abidin and Fahmi Muhammad, “Tafsir Ekologis dan Problematika 

Lingkungan: (Studi Komparatif Penafsiran Mujiyono Abdillah Dan Mudhofir Abdullah Terhadap 

Ayat-Ayat Tentang Lingkungan)”, QOF, vol. 4, no. 1 (2020), pp. 1–18. 
34 Mamluatun Nafisah, “Tafsir Ekologi: Menimbang Hifẓ al-Bīah sebagai Uṣul ash-Sharī’ah 

dalam Al-Qur’an”, Al-Fanar : Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, vol. 2, no. 1 (2019), pp. 93–112. 
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dan agama penting untuk direalisasikan guna melestarikan lingkungan.35 Sementara 

Muhammad Sakti Garwan mengungkapkan bahwa sikap antroposentris manusia-

lah yang menyebabkan kerusakan lingkungan.36 Sedikit berbeda, artikel “Tafsir 

Ekologi: Diskursus Hidrologi Dalam Al-Qur’an” memaparkan perihal jenis-jenis 

air yang dapat dimanfaatkan manusia yang dijelaskan di dalam al-Qur’an.37  

2. Tafsir Kelembagaan Muhammadiyah 

Meskipun tafsir tahlili Muhammadiyah baru terbit dua jilid, namun penelitian 

mengenai tafsir Muhammadiyah berkembang cukup pesat. Penulis 

mengkategorisasikan penelitian mengenai tafsir Muhammadiyah menjadi dua, 

yakni kajian historis-metodologis dan kajian tematik. Dalam kajian historis-

metodologis, penulis menemukan artikel primer yang berjudul “Tafsir Al-Qur’an 

Berkemajuan: Exploring Methodological Contestation and Contextualization of 

Tafsir At-Tanwir by Tim Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah”. Artikel ini 

menjelaskan bagaimana langkah metodologis dalam tafsir At-Tanwir sehingga 

dapat membentuk karakteristik penafsirannya sendiri.38 Arivaie Rahman dengan 

sangat menarik menyebutkan bahwa tafsir ini merupakan interpretasi akademik 

 
35 Muhammad Farhan Akbar and M. Yunan Yusuf, “Interpretasi Tafsir Ekologi Dan Hakikat 

Kepemimpinan: Telaah QS. Ar-Rum : 41 menggunakan teori Maqashidu Syari’ah”, Attractive : 

Innovative Education Journal, vol. 6, no. 2 (2024), pp. 155–65. 
36 Muhammad Sakti Garwan, “Telaah Tafsir Ekologi Q.S Al-Baqarah Ayat 30: Mengungkap 

Sikap Antroposentris Manusia Pada Kawasan Ake Jira Halmahera”, TAJDID: Jurnal Ilmu 
Ushuluddin, vol. 18, no. 1 (2019), pp. 23–56. 

37 Imam Ahmadi, “Tafsir Ekologi : Diskursus Hidrologi Dalam Al-Qur’an”, SINDA: 

Comprehensive Journal of Islamic Social Studies, vol. 1, no. 3 (2021), pp. 175–9. 
38 Indal Abror and Muhammad Nurdin Zuhdi, “Tafsir Al-Qur’an Berkemajuan: Exploring 

Methodological Contestation and Contextualization of Tafsir At-Tanwir by Tim Majelis Tarjih dan 

Tajdid PP Muhammadiyah”, ESENSIA: Jurnal Ilmu-Ilmu Ushuluddin, vol. 19, no. 2 (2018), p. 249. 
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kolektif yang menjadi sarana mobilisasi ideologi puritan Muhammadiyah.39 

Sementara itu, Rohmansyah menjelaskan penggunaan metode maudu’I dan tahlili 

dalam tafsir at-Tanwir dilakukan agar menjadikan al-Qur’an shalihun li kulli zaman 

wa makan.40 

Adapun Muhammad Ridha dalam tesisnya membahas komparasi dari 

pendekatan dan corak tafsir dari tafsir at-Tanwir dengan Tafsir Tematik Al-Qur’an 

tentang Hubungan Sosial Antar Umat Beragama. Keduanya memiliki etos yang 

yang dapat digunakan dalam memperbaiki sikap dan kepribadian dalam hidup.41 

Perkembangan corak tafsir Muhammadiyah juga diulas oleh Wahyu Hidayat dalam 

tesisnya yang berjudul “Transformasi Historiografi Tafsir Muhammadiyah: Analisa 

Pengaruh Tokoh Pemimpin terhadap Perkembangan Corak Tafsir 

Muhammadiyah”.42 Lebih jauh lagi, Imam Fauzan membahas ortodoksi tafsir 

Muhammadiyah yang dibangun atas pergeseran wacana keagamaan, peran otoritas, 

dan paham keagamaan di Muhammadiyah.43 

Di sisi lain, penulis menemukan sejumlah penelitian yang bertemakan kajian 

tematik tafsir Muhammadiyah. Di antaranya yakni artikel “Interpretation of 

 
39 Arivaie Rahman and Sri Erdawati, “Tafsir At-Tanwir Muhammadiyah Dalam Sorotan 

(Telaah Otoritas Hingga Intertekstualitas Tafsir)”, Jurnal Ilmiah Ilmu Ushuluddin, vol. 18, no. 2 

(2019), p. 212. 
40 Rohmansyah Rohmansyah, “Corak Tafsir Muhammadiyah”, Jurnal Ushuluddin, vol. 26, 

no. 1 (2018), p. 29. 
41 Muhammad Ridha, “Tafsir Kelembagaan Muhammadiyah (Studi Terhadap Tafsir Tematik 

Al-Qur‟an tentang Hubungan Sosial Antarumat Beragama dan Tafsir At-Tanwir)” (Yogyakarta: 

UIN Sunan Kalijaga, 2018). 
42 Wahyu Hidayat, “Transformasi Historiografi Tafsir Muhammadiyah: Analisa Pengaruh 

Tokoh Pemimpin Terhadap Perkembangan Corak Tafsir Muhammadiyah”, masters (Institut PTIQ 

Jakarta, 2024), https://repository.ptiq.ac.id/id/eprint/1521/, accessed 14 Jul 2025. 
43 Imam Fauzan, “Ortodoksi Tafsir Kelembagaan: Membaca Perdebatan Hermeneutika Al-

Qur’an Di Muhammadiyah”, masters (UIN Sunan Kalijaga, 2022), https://digilib.uin-

suka.ac.id/id/eprint/53574/, accessed 14 Jul 2025. 
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Qur’an with a Philantrophic Approach (Tafsir At-Tanwir Study by Majelis Tarjih 

dan Tajdid PP Muhammadiyah)” memaparkan interpretasi filantropi yang 

terkandung dalam tafsir at-Tanwir sebagai bagian dari spirit al-Qur’an.44 Sementara 

itu, Egi Sukma Baihaki menelusuri tema kepemimpinan negara dalam perspektif 

tafsir at-Tanwir.45 Kajian tematik juga dilakukan oleh Muhammad Syahrul 

Mubarak dalam artikelnya. Ia berfokus pada kontekstualisasi surat al-Fatihah dalam 

tafsir at-Tanwir.46 Adapun artikel berjudul “Makna Kafir dalam Tafsir 

Muhammadiyah: Studi Analisis Komparatif” memaparkan pergeseran makna kafir 

dalam tafsir Al-Qoer’an Djoez ke Satoe dan tafsir At-Tanwir dari makna teologis 

menuju makna linguistis.47 Terakhir, tesis An-Najmi Fikri Ramadhan berbicara 

mengenai relasi kuasa yang terjadi atas ayat-ayat seksualitas dalam tafsir at-Tanwir. 

Ramadhan berkesimpulan bahwa penafsiran yang ada pada tafsir at-Tanwir bersifat 

inklusif gender.48 

Dari dua tema kajian pustaka di atas, belum ada penelitian yang membahas 

secara spesifik mengenai tafsir ekologi Muhammadiyah. Bahkan penulis juga 

belum menemukan penelitian tentang tafsir kelembagaan bertema ekologi. Hal ini 

 
44 Nur Hafifah Rochmah and Ahmad Munir, “Interpretation Of The Quran With A 

Philantrophic Approach (Tafsir At-Tanwir Study by Majelis Tarjih dan Tajdid PP 

Muhammadiyah)”, QiST: Journal of Quran and Tafseer Studies, vol. 2, no. 3 (2023), pp. 310–30. 
45 Egi Sukma Baihaki, “Kepemimpinan Negara dalam Perspektif Tafsīr Tanwīr  

Muhammadiyah”, JOURNAL OF QUR’AN AND HADITH STUDIES, vol. 9, no. 1 (LP2M 

Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta, 2020), pp. 71–96. 
46 Muhammad Syahrul Mubarok, “Kontektualisasi Nilai - Nilai Surah Al-Fatihah Dalam 

Tafsir At-Tanwir Muhammadiyah”, Pasca Sarjana-UIN Sunan Kalijogo Yogjakarta, vol. 11, no. 3 
(2017), pp. 287–301. 

47 Ahmad Nurrohim and An-Najmi Fikri R, “Makna Kafir Dalam Tafsir Muhammadiyah: 

Studi Analisis Komparatif”, Profetika: Jurnal Studi Islam (2021), pp. 159–68. 
48 An-Najmi Fikri Ramadhan, “Relasi Kuasa Penafsiran Ayat-ayat Seksualitas Dalam Tafsir 

At-Tanwir dan Produk Tarjih Muhammadiyah”, masters (UIN Sunan Kalijaga, 2023), 

https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/64561/, accessed 14 Jul 2025. 
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menjadi gap pengetahuan yang hendak diisi oleh penelitian ini. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan dapat melengkapi sekaligus memperkaya khazanah 

keilmuan yang berkaitan dengan tafsir ekologi dan tafsir kelembagaan 

Muhammadiyah. 

 

E. Kerangka Teori 

Kerangka teori merupakan konsep krusial dalam penelitian yang berfungsi 

sebagai landasan kajian dan memberi arah dalam interpretasi data yang diperoleh.49 

Selain untuk memperkuat validitas penelitian, kerangka teori juga membantu 

menjelaskan temuan baru dalam penelitian sehingga pengembangan pengetahuan 

menjadi lebih signifikan.50 Secara singkat, kerangka teori digunakan untuk menjadi 

pisau analisis dalam mengkaji tema tertentu sehingga dapat mengungkap sejumlah 

temuan baru. 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan teori Arkeologi Pengetahuan 

(Archaeology of Knowledge) yang dikembangkan oleh filsuf Prancis Michel 

Foucault menawarkan analisa tentang kondisi kemungkinan (conditions of 

possibility) yang memungkinkan suatu pernyataan muncul, diucapkan, dan diterima 

sebagai bermakna pada suatu periode historis tertentu. Dengan kata lain untuk 

menjawab pertanyaan: kondisi apa yang memungkinkan Muhammadiyah pada 

abad ke-21, menafsirkan ekologi sebagaimana yang ditulis sekarang? Pemaknaan 

 
49 H. Hildawati et al., Buku Ajar Metodologi Penelitian Kuantitatif & Aplikasi Pengolahan 

Analisa Data Statistik (PT Sonpedia Publishing Indonesia, 2024). 
50 Risna Fitriyana and Mohammad Muspawi, “Peran Latar Belakang Penelitian Dalam 

Mengembangkan Kerangka Teoritis Kajian Literatur”, Jurnal Edu Research, vol. 5 (2024). 
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tersebut bisa jadi sangat berbeda dengan penafsiran zaman lampau karena formasi 

wacana (discursive formation) pada zaman tersebut memiliki ruang epistemik yang 

berbeda dengan zaman sekarang. Dengan demikian, penelitian ini akan 

menggunakan kerangka arkeologi pengetahuan Foucault untuk menjawab 

pertanyaan sentral tentang bagaimana formasi wacana tafsir ekologi 

Muhammadiyah terbentuk dan kondisi-kondisi apa yang memungkinkan 

kemunculannya. 

Teori ini diawali dengan adanya pra-pemahaman penelitian, yakni adanya 

prinsip discontinuity dalam suatu perkembangan pengetahuan. Maksudnya adalah 

sejarah pengetahuan tidak berlangsung secara kontinu, linear atau evolutif. 

Ketidaksinambungan menjadi elemen mendasar dalam analisis sejarah suatu 

pengetahuan.51 Artinya tidak ada kesinambungan secara alami yang 

menghubungkan tafsir klasik dengan tafsir ekologi Muhammadiyah. Yang ada 

adalah patahan-patahan radikal (epistemic ruptures) yang memisahkan satu formasi 

wacana dengan formasi lainnya. Konsep discontinuity mengarahkan peneliti untuk 

tidak memandang hubungan antara tafsir klasik dan tafsir Muhammadiyah sebagai 

hubungan perkembangan, penyempurnaan, atau koreksi. Yang harus diidentifikasi 

justru adalah patahan-patahan epistemik: di mana letak perbedaan fundamental 

antara kedua rezim tafsir tersebut? Aspek-aspek apa yang benar-benar baru dan 

sama sekali tidak dapat ditemukan dalam tafsir klasik? Elemen-elemen apa yang 

hilang, ditinggalkan, atau secara aktif ditinggalkan? 

 
51 Michel Foucault, The Archeology of Knowledge (New York: Tavistock Publications 

Limited, 1972), p. hlm. 8. 
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Setelah memposisikan diri dalam prinsip discontinuity, langkah selanjutnya 

yakni mengidentifikasi discursive formation atau formasi wacana dalam tafsir 

ekologi Muhammadiyah. Formasi wacana merupakan konsep sentral dalam 

arkeologi Foucault yang mengacu pada suatu sistem keteraturan yang 

mendefinisikan apa yang dapat dikatakan (the sayable) tentang suatu topik dalam 

periode historis tertentu. Discursive formation adalah sistem aturan yang mengatur 

objek yang dikatakan, subjek yang dapat mengatakannya, konsep yang digunakan, 

dan strategi yang dipilih. Jika diadopsi menjadi kerangka teoritis penelitian, maka 

discursive formation berupaya untuk membedah suatu topik penelitian (dalam hal 

ini tafsir ekologi Muhammadiyah), mengenai objek wacananya, modalitas 

penyampaian, konsep-konsep yang ada, serta strategi yang dipakai dalam 

penyampaian gagasan atau pengetahuan tafsir ekologi Muhammadiyah. Dalam hal 

ini, terdapat empat komponen pokok yang saling berkaitan unutk menjelaskan 

secara komperehensif apa dan mengapa Muhammadiyah menuliskan tafsir 

ekologi.52 

Komponen pertama adalah objek-objek wacana (objects of discourse). 

Komponen ini berkaitan dengan pertanyaan tentang bagaimana suatu objek, seperti 

air atau bencana, secara diskursif dibentuk, dikonstitusi, dan ditransformasikan 

sehingga ia dapat menjadi topik pembicaraan, objek pengetahuan, dan sasaran 

intervensi.53 Dalam penelitian ini, peneliti bertugas untuk mengidentifikasi 

 
52 Ibid., p. hlm. 32. 
53 Ibid., p. hlm. 40-49. 
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bagaimana tafsir Muhammadiyah membentuk air dan bencana sebagai objek yang 

secara fundamental berbeda dari cara tafsir klasik membentuknya.  

Komponen kedua adalah posisi subjektif atau modalitas pernyataan 

(enunciative modalities). Komponen ini berkaitan dengan pertanyaan tentang siapa 

yang berwenang untuk berbicara tentang tafsir ekologi, dari institusi mana ia 

berbicara, dan dengan kualifikasi atau status apa ia memperoleh otoritas untuk 

mengucapkan pernyataan yang dianggap sah.54 Dalam konteks Muhammadiyah, 

komponen ini mengarah pada identifikasi beberapa otoritas kolektif yang ada di 

Muhammadiyah sebagai posisi-posisi subjektif asal muasal pernyataan tafsir dapat 

muncul. 

Komponen ketiga adalah konsep-konsep tafsir. Komponen ini berkaitan 

dengan pertanyaan tentang jaringan konseptual apa yang digunakan dalam suatu 

wacana, konsep mana yang muncul dan mana yang menghilang, serta bagaimana 

makna konsep-konsep tersebut bertransformasi.55 

Komponen keempat adalah strategi-strategi penafsiran. Komponen ini 

berkaitan dengan pertanyaan tentang pilihan-pilihan metodologis dan tematik apa 

yang dibuat dalam suatu wacana, mengapa pilihan-pilihan tersebut diambil, dan 

bagaimana pilihan-pilihan itu berelasi dengan tuntutan eksternal.56  

Untuk menerapkan kerangka arkeologi pengetahuan Foucault secara 

sistematis dalam penelitian tafsir ekologi Muhammadiyah, peneliti perlu mengikuti 

 
54 Ibid., p. hlm. 50-55. 
55 Ibid., p. hlm. 56-63. 
56 Ibid., p. hlm. 64-70. 
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serangkaian langkah operasional yang terstruktur. Langkah-langkah ini dirancang 

untuk memandu proses analisis dari tahap pengumpulan data hingga tahap 

penulisan temuan. 

Langkah awal yang krusial adalah identifikasi prinsip discontinuity yang 

terkandung pada tafsir Muhammadiyah dengan tafsir-tafsir terdahulu. Dokumen-

dokumen resmi Muhammadiyah yang memuat tafsir ekologi dikomparasi serta 

diklasifikasi ketidaksinambungannya dengan tafsir-tafsir klasik. Tafsir klasik yang 

digunakan antara lain Jami' al-Bayan fi Ta'wil al-Qur'an karya al-Tabari (w. 923 

M), Tafsir al-Qur'an al-'Adzim (Tafsir Ibn Katsir) karya Ibn Katsir (w. 1373 M), Al-

Jami' li Ahkam al-Qur'an karya al-Qurtubi (w. 1273 M), dan Mafatih al-Ghayb 

(Tafsir al-Kabir) karya Fakhr al-Din al-Razi (w. 1209 M). Langkah ini dilakukan 

untuk mengidentifikasi patahan-patahan radikal yang memisahkan tafsir 

Muhamamadiyah dengan tafsir klasik. 

Langkah Kedua yakni melakukan analisis sistematis terhadap keempat 

komponen formasi wacana yang terkandung pada tafsir Muhammadiyah 

berdasarkan ketidaksinambungannya dengan tafsir terdahulu. Untuk komponen 

objek wacana, peneliti menganalisis bagaimana ekologi, air, bencana, dan manusia 

didefinisikan, diklasifikasikan, dan dijelaskan. Untuk komponen posisi subjektif, 

peneliti menganalisis siapa yang berbicara, dari institusi mana, dan dengan otoritas 

apa. Untuk komponen konsep strategis, peneliti mengidentifikasi konsep-konsep 

kunci yang muncul dan menelusuri bidang asosiasi asalnya. Untuk komponen 

strategi teoritik, peneliti menganalisis pilihan-pilihan metodologis dan 

justifikasinya. 
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Langkah Ketiga adalah penulisan temuan dalam bentuk deskripsi arkeologis. 

Hasil akhir  penelitian ini adalah analisa tentang bagaimana formasi wacana tafsir 

ekologi Muhammadiyah terbentuk, diatur, dan berfungsi; tentang aturan-aturan apa 

yang mengatur apa yang dapat dan tidak dapat dikatakan; tentang kondisi-kondisi 

eksternal apa yang memungkinkan kemunculannya; dan tentang asumsi-asumsi 

dasar apa yang beroperasi sebagai positivitas dalam wacana tersebut. Inilah 

penjelasan spesifik yang dapat dilakukan dengan  kerangka arkeologi pengetahuan 

Foucault bagi studi tafsir ekologi Muhammadiyah. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini bersifat kualitatif dengan berfokus pada eksplorasi terhadap 

fenomenologi agama dan teks-teks keagamaan Majelis Tarjih dan Tajdid. Menggali 

dokumen-dokumen yang relevan mengenai tafsir Muhammadiyah dan isu 

lingkungan dilakukan guna memperoleh pemahaman yang komperehensif 

mengenai paradigma tafsir ekologi. Jenis penelitian ini memungkinkan penulis 

untuk menggali makna teks keagamaan secara normatif-sistemik, sekaligus 

memotret dinamika pemaknaan teks tersebut dalam bingkai sosial dan 

keorganisasian di Muhammadiyah. 

2. Sumber Data 

Sumber data pada penelitian ini dibagi menjadi dua kategori, yakni data 

primer dan data sekunder. Data primer yang akan digunakan berasal dari dokumen 

tafsir resmi Majelis Tarjih dan Tajdid, yakni Tafsir At-Tanwir, Fikih Air, dan Fikih 
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Kebencanaan. Sejumlah dokumen tersebut merepresentasikan narasi keagamaan 

Muhammadiyah yang dilandasi pada pemaknaan ayat-ayat al-Qur’an terutama 

tema lingkungan.  

Adapun data sekunder penelitian ini yakni berbagai literatur dan karya ilmiah, 

termasuk buku, artikel ilmiah, tesis, dan disertasi yang berkaitan dengan tema 

penelitian ini, termasuk dokumen-dokumen resmi yang dikeluarkan oleh 

Muhammadiyah seperti Surat Keputusan, Pernyataan Sikap, dan sebagainya. 

Sejumlah literatur lain dibutuhkan untuk memperkuat argumentasi yang dibangun 

dalam penelitian ini dan memberikan potret gambaran besar perkembangan tafsir 

ekologi dan gerakan ekologi hingga saat ini. Sebagai permisalan, penulis 

mencantumkan buku bertema ekologi yang ditulis oleh Majelis Lingkungan Hidup 

dan majelis lain sebagai narasi praksis gerakan Muhammadiyah dalam mengelola 

sumber daya lingkungan. Penulis juga menampilkan konstelasi perkembangan 

kajian tafsir ekologi dalam koridor maqashid. Dengan menggali interpretasi 

lingkungan pada sumber data primer dan sekunder tersebut, penulis dapat 

memperoleh kesimpulan yang holistik-tematik mengenai tafsir ekologi 

Muhammadiyah. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Library Research digunakan sebagai teknik pengumpulan data sesuai dengan 

tema ini. Teknik ini sesuai dengan fokus utama penelitian ini yang berupaya 

menganalisis teks keagamaan berkaitan dengan Muhammadiyah dan isu 

lingkungan. Melalui teknik ini, penulis secara teliti mengamati, menganalisis, dan 
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mencerna kandungan literatur yang ada untuk mendapatkan pemahaman mendalam 

perihal tafsir ekologi Muhammadiyah.  

4. Teknik Analisis Data 

Data-data yang diperoleh pada penelitian ini dianalisis dengan cara deskriptif-

analitis. Data yang diperoleh diidentifikasi dan diklasifikasi sesuai dengan wacana 

Muhammadiyah tentang lingkungan. Metode ini memungkinkan penulis untuk 

menganalisa secara mendalam akan data yang diperoleh sekaligus memahami 

materi dasar paradigma tafsir ekologis Muhammadiyah. Adapun data tersebut 

kemudian ditelaah menggunakan pisau analisis teori Tafsir Maqashidi Abdul 

Mustaqim. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Pada penelitian ini, penulis menyusun penelitian secara sistematis dengan 

membagi pembahasan dalam lima bab. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan 

pemahaman yang komperehensif tentang tafsir ekologi Muhammadiyah.  

Bab I memaparkan mengenai latar belakang dan urgensi penelitian mengenai 

paradigma tafsir ekologi Muhammadiyah. Orientasinya adalah untuk memunculkan 

kesadaran bahwa isu ini sangat penting untuk dikaji. Dengan adanya kesadaran 

tersebut, penelitian akan memiliki arah dan ‘ruh’-nya. Penulis juga menuliskan 

fokus penelitian, tujuan, signifikansi, metode penelitian, kajian pustaka, kerangka 

teori, dan sistematika pembahasan sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari suatu 
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penelitian. Selain menggambarkan gap pengetahuan yang ingin dikaji, bab ini 

menjadi petunjuk arah agar penelitian ini sistematis. 

Bab II membahas seputar definisi Ekologi dan penghayatan keislaman 

mengenai lingkungan. Adapun pada bab ini juga dijelaskan terkait klasifikasi ayat-

ayat ekologi beserta perkembangan tafsir ekologi yang selama ini sudah 

bermunculan. Bagian ini penting untuk dibahas guna memberikan landasan teoritis 

atas tema Ekologi yang dibahas pada penelitian ini. Dengan adanya bab ini, kajian 

Tafsir Ekologi Muhammadiyah memiliki pijakan dalam menampilkan argumen-

argumennya. Bagian ini penting untuk memperlihatkan landasan historis dan 

institusional dari kesadaran ekologis Muhammadiyah, baik melalui gerakan praktis 

maupun melalui otoritas keagamaan yang dimilikinya. 

Bab III menguraikan keterkaitan Muhammadiyah dengan Tafsir Ekologi, 

meliputi sejarah kesadaran ekologis Muhammadiyah yang membahas hubungan 

Muhammadiyah dengan ekologi baik dalam gerakan aplikatif maupun diskursus 

ilmiah-keagamaan. Selanjutnya akan dibahas narasi tafsir ekologi Muhammadiyah 

yang berasal dari objek material penelitian ini. Bahasan bab ini penting untuk 

disajikan untuk melihat hal-hal yang menjadi landasan dan kerangka objek material 

penelitian ini. Data tersebut kemudian menjadi pembahasan utama pada bab 

selanjutnya. 

Bab IV berisi temuan-temuan ‘utama’ dari penelitian yang dianalisis dengan 

metodologi yang ada sehingga menghasilkan konstruksi tafsir ekologi 

Muhammadiyah berdasarkan tafsir At-Tanwir, Fikih Air, dan Fikih Kebencanaan 

yang menjadi objek material kajian ini. Penggunaan Archeology of Knowledge 
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sebagai pisau analisa akan memberikan anatomi keberadaan tafsir ekologi 

Muhammadiyah. Dengan demikian, bab ini secara spesifik menjelaskan basis 

epistimologi tafsir ekologi Muhammadiyah ditinjau dari kerangka teori yang 

dipakai penulis. 

Bab V akan merangkum hasil penelitian ini dan kesimpulan yang diperoleh 

mengenai Tafsir Ekologi Muhammadiyah sebagai bentuk tanggungjawab dari 

sebuah penelitian. Selain itu, sebagai tanda akhir dari penelitian, penulis akan 

menutup bab ini dengan memberikan saran untuk penelitian-penelitian serupa 

selanjutnya sehingga mendapatkan hasil yang memuaskan.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Tafsir ekologi Muhammadiyah ditulis menggunakan pendekatan tahlili-

maudhu’i, ditulis secara kolektif (jam’ī), dan bercorak adabi ijtima’ī (kultural-

kemasyarakatan) serta corak ‘ilmi (ilmiah). Adapun berdasarkan analisis dengan 

kerangka Arkeologi Pengetahuan Foucault, tafsir ekologi Muhammadiyah muncul 

sebagai penanda bahwa terdapat diskontinuitas epistemologis yang fundamental 

dari tafsir klasik. Dalam formasi wacana klasik, air dimaknai secara pasif-naratif 

sebagai objek teologis dan kosmologis yang menunjukkan tanda kekuasaan Tuhan, 

sementara bencana dipahami sebagai hukuman moral atas dosa dan kemaksiatan 

manusia.  

Adapun formasi wacana tafsir ekologi Muhammadiyah lahir dari kesadaran 

Muhammadiyah akan adanya krisis air dan potensi bencana yang ada di Indonesia. 

Hal ini memunculkan adanya pemaknaan baru mengenai ekologi, yang dalam 

kerangka Foucault terdapat beberapa elemen, antara lain: 1) Objek wacana baru 

meliputi air diproduksi sebagai subjek aktif pembangunan peradaban dan bencana 

diproduksi sebagai problem sosiologis akibat kesalahperhitungan manusia dalam 

menghadapi risiko, 2) Modalitas penyampaian tafsir bergeser dari otoritas individu 

mufasir klasik ke otoritas kolektif organisasi Muhammadiyah melalui Musyawarah 

Nasional Tarjih, 3) Konsep-konsep strategis tafsir ini meliputi fungsi kontributif 

dan destruktif air, bencana sebagai problem sosiologis, dan dengan mengimpor 
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pengetahuan modern ke dalam penafsiran Al-Qur'an, dan 4) Strategi yang 

digunakan yakni dengan menyusun secara tahlili-maudhu’i, bercorak adabi-

ijtima’i, dan ditulis secara jam’i.  

Jika tafsir ekologi direkonstruksi dalam rangka menjawab problematika 

lingkungan, maka tafsir ini memiliki beberapa pandangan yang mengarah pada: 1) 

Menjaga keseimbangan antara pembangunan dan konservasi lingkungan, 2) 

Pemanfaatan IPTEK dan peralihan energi terbarukan, dan 3) Berhati-hati atas 

pengelolaan alam secara ramah lingkungan.  

B. Saran 

Dalam proses penelitian ini, penulis menyadari berbagai kekurangan yang 

dapat disempurnakan dalam penelitian-penelitian yang akan datang, antara lain: 

Pertama, Tafsir ekologi Muhammadiyah memiliki cakupan materi dan objek kajian 

yang sangat luas sehingga perlu menentukan tema secara spesifik agar pembahasan 

tidak terlalu melebar. Kedua, penulis perlu memperluas wawasan teoritik agar teori 

yang digunakan bisa sesuai dengan objek kajian. Besar harapan penulis agar 

penelitian berikutnya dapat mengelaborasi tema ini secara lebih fokus, mendalam, 

namun tetap komperehensif.
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